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Abstract 

This article discusses the history and rules or theoretical basis of al-jarḥ wa al-ta’dīl 
as a branch of science that has an important role in the science of hadith. In this article, 
there are two important topics that will be the subject of discussion, namely, those 
related to the history of the science of al-jarḥ wa al-ta’dīl and the rules of al-jarḥ wa al-
ta’dīl. Therefore, it is necessary to explain this so as not to cause a mistake in 
understanding it by conducting a historical study based on a literature review. So the 
conclusion is that al-jarḥ wa al-ta’dīl started at the time of the Prophet and continues to 
grow until the generation of tabi' al-tābi'īn, even after. The rule of al-jarḥ wa al-ta’dīl is 
a method or analytical knife used for problem solving in criticizing the sanad of hadith 
which is the object of research. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas tentang sejarah dan kaidah atau landasan teoretis al-jarḥ wa 
al-ta’dīl sebagai sebuah cabang keilmuan yang memiliki peran penting dalam ilmu hadis. 
Dalam artikel ini terdapat dua bahasan penting yang akan menjadi pokok pembahasan 
yaitu, terkait dengan sejarah ilmu al-jarḥ wa al-ta’dīl dan kaidah al-jarḥ wa al-ta’dīl. Oleh 
karena itu, perlu kiranya memaparkan hal tersebut agar tidak menimbulkan kekeliruan 
dalam memahaminya dengan melakukan telaah historis berdasarkan kajian 
kepustakaan. Maka kesimpulannya adalah al-jarḥ wa al-ta’dīl telah dimulai pada masa 
Nabi saw. dan terus berkembang sampai generasi tabi‘ al-tābi‘īn, bahkan setelahnya. 
Adapun kaidah al-jarḥ wa al-ta’dīl merupakan metode atau pisau analisis yang 
digunakan untuk pemecahan masalah dalam melakukan kritik terhadap sanad hadis 
yang menjadi objek penelitian. 
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Pendahuluan 

 Munculnya kelompok yang dinamakan kelompok qur’aniyyun, yaitu sekelompok 

orang yang berpaham bahwa yang menjadi sumber rujukan beragama hanyalah al-Qur’an 

dan tidak diiringi dengan sunnah. Jadi mereka menolak kehujjaan al-Qur’an secara mutlak. 

Kaum muslimin biasa menyebut mereka dengan kelompok inkar sunnah secara umum.1 

Secara terminologi hadis memiliki pengertian yang berbeda-beda oleh pada ulama. 

Menurut hadis adalah sesuatu yang datang dari Nabi saw. baik berupa perkataan atau 

perbuatan dan atau persetujuan.2 Ulama hadis pada umumnya berpendapat, bahwa yang 

dimaksud dengan hadis ialah segala sabda, perbuatan, taqrir, dan hal-ihwal yang 

disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.3 

Pada dasarnya al-Qur’an dan Hadis senantiasa menarik perhatian umat Islam sejak 

masa Nabi Muhammad saw. hingga saat ini bahkan hingga akhir zaman kelak. Namun 

berbeda dengan al-Qur’an, hadis berkembang sangat pesat dari segi keilmuan dan juga 

pemahaman, bahkan tak jarang sebagian hadis-hadis Nabi Muhammad saw. mengalami 

penolakan dari sebagai kelompok yang mempertanyakan keontentikan ataupun 

keorisinilan hadis-hadis Nabi Muhammad saw. 

Dalam kajian-kajian Islam yang begitu menarik memunculkan begitu besarnya 

minat untuk mempelajari tentang Islam ataupun hadis-hadis Nabi Muhammad saw. Begitu 

juga dengan orang-orang barat yang tertarik dengan kajian keislaman, mereka mempelajari 

Islam dengan maksud dan tujuan tertentu. Tidak sedikit di antara mereka yang bertujuan 

untuk menimbulkan keraguan terhadap ajaran Islam. Mereka ini berusaha menyelidiki 

rutin kehidupan umat Islam dari aspek akidah, syariah, kemasyarakatan, politik, gaya 

pemikiran dan juga kesenian.4 Orang-orang barat yang mempelajari tentang Islam mereka 

dikenal dengan sebutan Orientalis. 

Kaidah kesahihan hadis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah kaidah 

kesahihan yang dirumuskan oleh Ibn Ṣalāḥ merupakan hasil telaahnya terhadap kitab Ṣaḥīḥ 

al-Bukhārī dan Ṣaḥīḥ Muslim. Kedua kitab ini memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam 

dan dianggap sebagai kitab tersahih setelah al-Qur’an.5 Adapun kaidah yang dirumuskan 

Ibn Ṣalāḥ ialah sebagai berikut: 

 
1 Zarkasih, “Asal Usul dan Perkembangan Pemikiran Inkar Sunnah di Dunia Islam”, Jurnal 

Toleransi Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama 4, no. 1 (Januari-Juni 2012): h. 82. 
http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/toleransi/article/view/1035/940 

2 Darsul S. Puyu, Metode Takhrīj al-Ḥadīs Melalui Kosa Kata, Tematik dan CD Room (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 3. Lihat juga Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, edisi 
kedua, (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2015), h. 3. 

3 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 27. Lihat juga Nawir Yuslem, Ulumul 
Hadis (t.t: Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 1. 

4  Mohd. Fikri Che Hussain, Awas Ancaman Orientalis Terhadap Kita (Cet. I; Shah Alam 
Slangor, 2011), h. 21. 

5 Abū al-Fidā’ Ismā‘īl bin ‘Umar bin Kaṡīr al-Qurasyī al-Baṡrī al-Dimasyqī, Ikhtiṡār Ulūm al-
Ḥadīṡ (Cet. II; Beirut: Dār al-Kitab al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 25. 

http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/toleransi/article/view/1035/940
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لِ   الحعَدح عَنِ  الضَّابِطِ  لِ  الحعَدح بنَِ قحلِ  نَادُه  إِسح يَ تَّصِلُ  الَّذِي  نَدُ  الحمُسح دَِيثُ  الْح فَ هُوَ  الصَّحِيحُ:  دَِيثُ    الْح
.الضَّابِطِ إِلََ  تَ هَاهُ، وَلََ يَكُونُ شَاذًّا، وَلََ مُعَلَّلًا  6مُن ح

Terjemahnya: 

 “Hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya dengan penukilan hadis 
dari (perawi yang) adil dan ḍābiṭ dari (perawi yang) adil dan ḍābiṭ (pula), (sampai jalur) 
terakhir (sanad)nya, dan tidak mengandung syāẓ (pertentangan) dan ‘illat (kecacatan)”. 

Menurut Ibn Ṣalāḥ apabila kriteria-kriteria ini dipenuhi oleh sebuah hadis, maka 

dapat dianggap sahih oleh msyoritas ulama hadis,7 seperti al-Nawāwī, Ibn Kaṡīr, Ibn Ḥajar 

al-‘Asqalānī, Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, dan ulama lainnya. Meskipun formulasinya berbeda , inti 

dari definisi yang mereka ajukan mewakili apa yang diduga telah diterapkan oleh al-Bukhārī 

dan Muslim dalam kitab Ṣaḥīḥnya.8 

Kaidah dirumuskan Ibn Ṣalāḥ tersebut kemudian menjadi acuan mayoritas ulama 

dalam menilai kualitas hadis baik secara sanad maupun matan hadis dengan rumusan yaitu: 

1) ketersambungan sanad (ittiṡāl al-sanad), 2) perawinya bersifat adil (al-‘adl), 3) 

perawinya memiliki kekuatan hafalan (ḍābṭ), ketiga unsur tersebut menjadi acuan untuk 

menilai kualitas sanad. Sedangkan pada matan hadis yaitu: 1) tidak terjadi pertentangan 

(syāẓ) dan 2) tidak terdapat kecacatan (‘illat), kedua unsur tersebut menjadi acuan untuk 

menilai kualitas matan. Hal senada juga dikembangkan oleh M. Syuhudi Ismail dalam 

bukunya dengan menggunakan istilah kaidah mayor dan kaidah minor.9 

Metodologi kritik hadis adalah hal penting dalam ilmu hadis, guna mengetahui mana 

hadis yang diterima (maqbūl) dan mana hadis yang tidak dapat diterima (gair maqbūl), juga 

mengingat kedudukan hadis dalam Islam sebagai sumber hukum yang kedua setelah al-

Qur’an, serta fungsi hadis menjelaskan yang samar (mubḥam), merinci yang ringkas 

(mujmal), membatasi yang mutlak, mengkhususkan yang umum, menguraikan hukum-

hukum dan tujuan-tujuannya, di samping membawa hukum-hukum yang belum dijelaskan 

secara eksplisit dalam al-Qur’an.10 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu kiranya membahas secara mendalam 

terkait salah satu disiplin ilmu hadis yang membahas tentang kondisi perawi. 

Artikel ini hanya akan berfokus pada sejarah dan kaidah al-jarḥ wa al-ta’dīl 

 

Pengertian al-Jarh wa al-Ta’dīl 

 
6  ‘Uṡmān bin ‘Abd al-Raḥman Taqī al-Dīn Ibn Ṣalāḥ, Ma‘rifat Anwā‘ ‘Ulūm al-Ḥadīṡ - 

Muqaddimah Ibn Ṣalāḥ (Suria-Beirut: Dār al-Fikr – Dār al-Fikr Ma‘āṡir, 1406 H/1986 M), h. 11-12. 
7 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: PT. 

Mizan Publika, 2009), h. 17. 
8  Abustani Ilyas, dkk, Epistemologi Kritik Sanad: Antara Normativitas, Historisitas dan 

Aplikasi (Cet. I; Bantul: Semesta Aksara: 2020), h. 33. 
9 Baca lebih lanjut M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 9. 
10 Fadhlina Arief Wangsa, Studi Kritik Sanad Hadis tentang Konsep ‘Ishmah: Komparatif Shī’ah 

Imāmiyah dan Shī’ah Zaidīyah (Cet. I; t.t: CV Sejahtera Kita, 2019), h. 1. 
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Kata al-jarh dijelaskan dalam Lisān al-‘Arab: 

مص        د  من ه ا و  حد اذا دحد  ر بديد ه حا يس        مي س        يلًن الد  مند يقال ه ا 
 الْاكم و غير الشاهد اذا عير مند على ما يسقط عدالتد من كذب وغيره.

Terjemahnya: 

 “Jarh adalah bentuk mashdar dari lafal “jaraha” yaitu suatu ungkapan untuk badan 
yang terluka, sehingga mengalirkan darah. Umpamanya, seorang Hakim telah men-jarh 
saksi menunjukkan aibnya, yaitu ketika saksi itu tercela sehingga jatuhlah keadilannya, 
baik karena dusta atau selainnya.11 

Ditilik dari segi bahasa, kata al-jarḥ adalah kata yang berasal dari bahasa Ara yang 

terdiri dari huruf  ج,   dan  ا. Menurut ahli bahasa ketika huruf  ج dari kata  ه ا dibaca fatḥah 

maka dapat berarti memberi luka atau melukai bagian tubuh dengan pedang,12 sedangkan 

apabila huruf  ج dibaca ḍammah maka dapat berarti nama bagi luka itu sendiri.13 Akan tetapi, 

menurut sebagian ahli bahasa apabila ج dibaca ḍammah, berarti melukai badan dengan besi 

atau sejenisnya, sedangkan apabila  ج dibaca fatḥah berati melukai dengan menggunakan 

lisan,14 dengan kata lain hal ini bersifat abstrak.15 

Al- Jarh dan Tajrīh menurut Istilah 

Al-Jarh, terlihatnya sifat pada ulama rāwi yang dapat menjatuhkan keadilannya dan 

merusak hafalan dan ingatannya, sehingga menyebabkan gugur riwayatnya atau 

melemahkannya sehingga kemudian ditolak.16 

a) Al-Jarh, mensifati rāwi Hadis dengan sesuatu yang melemahkan riwayatnya 

sehingga tertolak.17 

 
11 M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, (Cet. Ke I.: Bandung; PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 54 ; Muhammad ‘Ajaj al-Khhatib, Ushul al-Hadis, (Cet. Ke V.; Jakrta: Gaya Media 
Pratama, 2013), h. 233; M.Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, (Cet. VI.: Bandung: 
Pustaka Setia, 2008) h. 157. 

12 Muḥammad bin Mukrim bin ‘Alī Abū al-Faḍl Jamāl al-Dīn Ibn Manz}ūr al-Anṡārī, Lisān al-
‘Arab, Juz 2 (Cet. III; Beirut: Dār Ṣādr, 1414 H), h. 422. 

13 Lihat ‘Abd al-‘Azīz bin Muḥammad bin Ibrāhīm ‘Abd al-Laṭīf, Ḍawābiṭ al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl 
(Cet. I; Saudi Arabia: t.p., 1412 H), h. 10; dikutip dalam Abdul Gaffar Bedong, dan Muhammad Ismail 
Maggading, al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl Konstruksi Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis (Cet. I; Yogyakarta: 
Bintang Pustaka Madani, 2021), h. 13. Lihat juga Aḥmad bin Fāris bin Zakariyyā al-Qazwainī al-Rāzī 
Abū al-Ḥasan, Mu‘jam Maqāyīs al-Lugah, Juz 1, h. 451. 

14 Muḥammad bin Muḥammad bin ‘Abd al-Razzaq al-Ḥusainī Abū al-Fiyad al-Mulaqqab bi 
Murtaḍā al-Zubaidī, Tāj al-‘Arūs Min Jawāhir al-Qāmus, Juz 6 (t.t: Dār al-Hidāyah, t.th), h. 336 

15 Abdul Gaffar Bedong, dan Muhammad Ismail Maggading, al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl Konstruksi 
Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis, h. 14. 

16  Manna al-Qatthan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, Terj. Mifdhol Abdurrahman, (Cet. IV; 
Jakarta Timur: Pustaka al-Kauthar, 2009), h. 10. 

17 Abdul Aziz ibn IbrĀhīm Abdul Latīf, DhawĀbit al-Jarh wa al-Ta’dīl, (Saudi Arabia: DĀr al-
Tayyibah al-KhadrĀ, T.Th.) 10. 
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b) Al-Jarh, kecacatan pada rāwi Hadis disebabkan oleh semua yang dapat merusak 

keadilan dan kedhabitahan rāwi.18 

c) Al-Tajrīh menyifati ulama rāwi dengan sifat-sifat yang membawa konsekwensi 

penilaian lemah atas riwayatnya atau tidak diterima.19 

d) Menunjukkan sifat-sifat cela rawi sehingga mengangkat atau mencacatkan ‘adalah 

atau keḍabitan-nya.20 

Sebagian ulama menyamakan penggunaan kata al-jarh dan al-tajrīh, dan sebagian 

ulama lagi membedakan penggunaannya dengan alasan bahwa al-jarh berkonotasi tidak 

mencari-cari cela ulama, yang biasanya telah tampak pada diri ulama. Sedang al-tajrīh 

berkonotasi ada upaya aktif untuk mencari dan mengungkap sifat-sifat tercela ulama. 

Menurut istilah ilmu hadis, kata al-jarḥ berarti menyifati seorang perawi dengan 

sifat yang membuat yang diriwayatkannya menjadi tidak kuat atau menjadi lemah atau 

bahkan menkadikan riwayatnya tertolak.21 Sehubungan dengan hal ini, perawi yang disifati 

tidak kuat maka perawi tersebut dihukumi jujur tapi memiliki kualitas hafalan yang tidak 

kuat. Riyawat ini bisa menjadi kuat jika ditemukan riwayat lain yang mendukung 

riwayatnya. 

Al-Ta’dīl menurut Bahasa 

Adil menurut kitab Manhaj Dzawin Nazhar, adalah: 

إهتناب الأعماال الس      يشة من ش         دو فس        دو من لد ملكة على ملًز  التقوى وهي  
 بدعة دو ملكة يقتد  بها على إهتناب غير صغيرة الْسنة وال دذائل و ملًزمة الم وئة.

Terjemahnya: 

 Orang yang memiliki ketetapan dalam taqwa, yaitu dengan menjauhi semua 
perbuatan yang buruk, baik berupa kemusyrikan, kefasikan maupun bid’ah. Juga 
dikatakan ‘adl jika mereka mampu menjauhi dosa-dosa kecil dan hina, namun ia tetap 
dalam hal-hal yang berkaitan dengan muru’ah.22 

Adil dalam Lisān al-‘Arab adalah: 

ل: مَا قاََ  رِ الن ُّفُوسِ ديَد  تقيم، وَهُوَ ضِدُّ الجوَح العَدح  مُسح

 

 
18 Noor Sulaiman, Antologi Ilmu Hadis, (Cet. II; Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta, 2009), 

h. 176. 
19 Ajjaj, al-Kahtīb, UṢūl al-Hadīth, Terj. Qodirun dan Ahmad Musyafiq, (Jakarta: Gaya Media, 

2003) 
20 Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis (Cet. Ke V; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 84. 
21 Lihat ‘Abd al-‘Azīz bin Muḥammad bin Ibrāhīm ‘Abd al-Laṭīf, Ḍawābiṭ al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl, 

h. 10; dikutip dalam Abdul Gaffar Bedong, dan Muhammad Ismail Maggading, al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl 
Konstruksi Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis, h. 13. 

22 M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritk Hadis, h. 54-55. 
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Terjemahnya: 

 Adil adalah apa yang tertancap dalam jiwa sebagai hal yang lurus. Dan adil lawan 
kata dari al-jaur.23 

Lawan dari kata al-jarh adalah at-ta’dil. Kata at-ta’dil adalah bentuk masdar dari 

kata   ٌلُ   –تَ عحدِيحل  yang berarti mengemukakan sifat-sifat adil yang dimiliki oleh   عَدَّلَ  -يُ عَدِ 

seseorang. Artinya, membersihkan dan mensucikan perawi dan menetapkan bahwa ia adil 

dan dhabit.24 Ta’dīl menurut bahasa adalah kelurusan dan kejujuran yang ada pada diri 

seseorang.25 

Sebagaimana kata al-jarḥ, kata al-ta‘dīl juga diambil dari bahasa Arab yang terdiri 

dari huruf  د ,ع dan ل yang dapat berarti suatu yang terdapat dalam hati bahwa dia adalah 

sesuatu yang lurus.26 Namun dalam hal ini, orang yang ‘adl adalah orang yang kesaksiannya 

diterima. Ta‘dīl pada diri seseorang adalah menilainya positif, sedangkan menurut istilah 

ilmu hadis, kata ta‘dīl berarti menyifati seorang perawi dengan sifat yang menjadikan 

riwayatnya dapat diterima.27 Sehubungan dengan hal ini, periwayat yang diterima 

riwayatnya tidak terlepas dari salah satu dari dua hukum, yakni diterima riwayatnya 

dengan status ṡaḥīḥ li ẓātih atau ḥasan li ẓātih.28 

Al-Ta’dīl menurut Istilah 

 Beberapa pendapat tentang ta’dīl secara terminologi: 

a) Al-ta’dīl adalah mensifati si perawi dengan sifat-sifat yang dengan karenanya orang 

memandangnya adil, yang menjadi puncak penerimaan riwayatnya.29 

b) Al-ta’dil adalah orang yang tidak tampak padanya sifat-sifat yang dapat merusak 

agama dan perangainya, sehingga berita dan kesaksiannya dapat diterima sebagai 

suatu kebenaran.30 

a) Al-ta’dīl pensifatan rāwi dengan sifat-sifat yang mensucikannya sehingga nampak 

keadilannya dan riwayatnya diterima.31  

 
23 Ibn Manzur, LisĀn al-‘Arab, al-juz’u al-hadiyatah ‘asyar, (al-t{ab’ah al-thĀlithah, Beirūt; DĀr 

ṢĀdir, 1414 H), h. 430. 
24 Muhammad Ajjaj al-Khatīb, Usūl al-Hadīth, h. 130. 
25 M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritk Hadis, h. 56. 
26 Muḥammad bin Mukrim bin ‘Alī Abū al-Faḍl Jamāl al-Dīn Ibn Manzūr al-Anṡārī, Lisān al-

‘Arab, Juz 11, h. 430. 
27 Lihat ‘Abd al-‘Azīz bin Muḥammad bin Ibrāhīm ‘Abd al-Laṭīf, Ḍawābiṭ al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl, 

h. 11; dikutip dalam Abdul Gaffar Bedong, dan Muhammad Ismail Maggading, al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl 
Konstruksi Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis, h. 16. 

28 Lihat ‘Abd al-‘Azīz bin Muḥammad bin Ibrāhīm ‘Abd al-Laṭīf, Ḍawābiṭ al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl, 
h. 11; dikutip dalam Abdul Gaffar Bedong, dan Muhammad Ismail Maggading, al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl 
Konstruksi Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis, h. 16. 

29  Muhammad Hasbi Ash  Shiddieqy, Sejarah dan  Pengantar Ilmu Hadits, (Semarang : PT. 
Pusataka Rizki Putra,1997) hal. 155 

30 Muhammad Ajjaj al-Khatīb, Usūl al-Hadīth, h. 130. 
31 Manna al-QatthĀn, Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 82. 
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b) Al-ta’dīl, mengungkapkan sifat-sifat yang bersih yang ada pada periwayat, sehingga 

tampak jelas keadilan perawi itu dan karenanya, riwayat yang disampaikannya 

dapat diterima.32 

c) Menilai bersih terhadap seorang rawi dan  menghukuminya bahwa ia adil atau 

ḍabit.33 

Pengertian Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dīl 

a) Ajjaj al-Khatīb: Ilmu al-jarh wa al-ta’dīl adalah ilmu yang membahas hal ihwal rawi 

dari segi diterima atau ditolak riwayat mereka.34 

b) Subhi al Ṣālih: Ilmu yang membahas mengenai para perawi, sekitar masalah yang 

membuat mereka tercela atau bersih dalam menggunakan lafaz-lafaz tertentu.35 

c) Ilmu yang membahas tentang kaedah-kaedah mencela para rawi dan 

mengadilkannya.36 

 Beranjak dari penjelasan tersebut, maka dapat dipahami bahwa kata al-Jarḥ secara 

bahasa bermakna melukai. Kedua makna dasar dari kata al-Jarḥ yakni al-kasb yang berarti 

balasan dan syaqq al-jildi yang berarti belahan kulit pada dasarnya salin terkait, yaitu kata 

al-kasb menunjukkan balasan dari setiap perbuatan dan syaqq al-jildi menunjukkan bentuk 

balasan, sebagaimana seorang perawi yang telah melakukan sebuah perbuatan kemudian 

ia memperoleh penilaian yang negatif dari seorang kritikus sebagai balasan dari 

perbuatannya tersebut sehingga dapat melukai/memburukkan kualitas pribadinya. 

 Defenisi tersebut, menunjukkan bahwa al-Jarḥ ialah nampaknya sifat-sifat yang 

dapat melukai/mencederai keadilan atau kekuatan hafalan seorang perawi hadis sehingga 

ia dinilai cacat dan menyebabkan riwayatnya tertolak. Sementara untuk mengetahui 

penilaian cacat seorang perawi dapat dilihat dari lafal-lafal al-Jarḥ yang digunakan oleh 

kritikus hadis untuk menggambarkan kecacatannya. 

 Paparan-paparan di atas menunjukkan bahwa al-jarḥ wa al-ta’dīl merupakan 

sebuah upaya untuk mengetahui kualitas seorang perawi hadis dan dapat berpengaruh 

terhadap diterima atau ditolaknya hadis yang disampaikan oleh perawi tersebut. 

Perlu dipahami bahwa orang yang memberikan penilaian jarḥ (celaan) kepada 

seorang perawi disebut dengan al-jāriḥ, sedangkan yang memberikan penilaian ta‘dīl 

(keadilan) terhadap seorang perawi disebut dengan al-mu‘addil. Pada dasarnya al-jāriḥ dan 

al-mu‘addil adalah para ulama yang termasuk para kritikus hadis atau dalam istilah ilmu 

hadis disebut dengan nuqqād al-hadīṡ. Sehingga untuk mengetahui sifat/keadaan perawi 

yang tercela (majrūḥ) dan perawi yang terpercaya (ṡiqah/adil dan ḍābiṭ) harus melalui 

keteranganketerangan yang berasal dari para kritikus hadis tersebut. 

 
32 Noor SulaimĀn, Antologi Ilmu Hadīth, h. 176. 
33 Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis, h. 84 
34 Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, h. 233. 
35 Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Hadis, (Cet. X; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2017), h. 

113; Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 84. 
36 M. Abdurahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, h. 58 
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Sejarah al-jarḥ wa al-ta’dīl 

1. Aktivitas al-jarḥ wa al-ta’dīl Pada Masa Rasulullah 

Rasulullah saw sebagai pangkal sanad hadis tentunya telah memberikan petunjuk 

kebolehan melakukan al-jarḥ wa al-ta’dīl. Hal ini dapat dilihat dari salah satu sabdanya yang 

memberikan penilaian kepada sahabat-sahabatnya, baik berupa penilaian yang berisi 

celaan maupun penilaian yang berisi pujian. Misalnya, riwayat yang menyebutkan tentang 

penilaian Rasulullah saw. kepada seorang sahabat yang datang menemuianya lalu 

memberikan penilaian buruk kepadanya, sebagaimana yang terdapat dalam kitab Ṣaḥīḥ al-

Bukhārī dari istri Rasulullah, yakni ‘Aisyah ra., sebaagai berikut; 

يَ عُ حوَةَ بحنَ  -  6054 ُنحكَدِِ ، سََِ
عحتُ ابحنَ الم نَةَ، سََِ بََنَََ ابحنُ عُيَ ي ح ثَ نَا صَدَقَةُ بحنُ الفَضحلِ، دَخح حَدَّ

: بََتَحدُ قاَلَتح ُ عَن حهَا دَخح َُّ يَ ا ةَ، َ ض ِ لَّمَ  الزُّبَيرحِ: دَنَّ عَائِش َ َُِّ ص َلَّى عُ عَلَيحدِ وَس َ ولِ ا حْذَنَ َ هُلٌ عَلَى َ س ُ تَ اس ح
يرةَِف فَ لَمَّا دَخَلَ دَلََنَ لَدُ الكَلًََ ، قُ لحتُ:  َ  يرةَِ، دوَِ ابحنُ العَش ِ  َ س ُولَ فَ قَالَ: »ائحذَيوُا لَدُ، بشِحسَ دَخُو العَش ِ

، قُ لحتَ الَّذِي قُ لحتَ، ثَُُّ دلَنَحتَ  َُِّ ةُ، إِنَّ ش       َ َّ النَّاسِ مَنح تَ  كََدُ النَّاسُ، دوَح  ا لَدُ الكَلًََ ؟ قاَلَ: »دَيح عَائِش       َ
شِدِف. ) واه البخا ي(.  37وَدَعَدُ النَّاسُ، ات قَِاءَ فُحح

Terjemahnya: 

 Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadl telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu 'Uyainah saya mendengar Ibnu Al Munkadir dia mendengar 'Urwah bin Az 
Zubair bahwa Aisyah radliallahu 'anha pernah mengabarkan kepadanya, katanya: 
"Seorang laki-laki meminta izin kepada nabi Shallalahu 'alaihi wa sallam, beliau lalu 
bersabda: "Izinkanlah dia masuk, amat buruklah saudara 'Asyirah (maksudnya kabilah) 
ini atau amat buruklah Ibnul Asyirah (maksudnya kabilah) ini." Ketika orang itu duduk, 
beliau berbicara kepadanya dengan suara yang lembut, lalu aku bertanya: "Wahai 
Rasulullah, anda berkata seperti ini dan ini, namun setelah itu anda berbicara 
dengannya dengan suara yang lembut, Maka beliau bersabda: "Wahai 'A`isyah, 
sesungguhnya seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi Allah pada hari kiamat adalah 
orang yang ditinggalkan oleh manusia karena takut akan kekejiannya." 

Pada hadis tersebut ‘Aisyah menceritakan tentang seorang laki-laki dari kabilah 

‘Asyirah yang datang menemui Rasulullah dan beliaupun mengizinkan-nya untuk masuk 

lalu memberikan penilaian buruk kepadanya, yakni berupa penilaiannya  َابحنُ  بشِحس دَوِ  العَشِيرةَِ،  دَخُو   
 amat buruklah saudara 'Asyirah (maksudnya kabilah) ini atau amat buruklah Ibnul) العَشِيرةَِ 

Asyirah (maksudnya kabilah) ini). Riwayat inilah yang dijadikan sebagai salah satu dalil 

bolehnya memberikan atau menyampaikan penilaian berupa celaan kepada seorang perawi 

oleh para ulama kritikus hadis. Namun demikian, dalam riwayat tersebut juga menunjukkan 

bahwa seburuk apapun pribadi seseorang, tidak boleh dihindari hanya karena tercela. Oleh 

 
37 Muḥammad bin Ismā‘īl Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-Ja’fī, al-Jāmi‘ al-Musnad al-Ṡaḥīḥ al-

MukhtaṢar min Umūr Rasūlullāh Ṣallāllah ‘Alah wa Sallam wa Sunnatih – Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 8, h. 
17. 
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karena itu, perawi yang dinilai dengan celaan tidak serta merta ditinggalkan atau bahkan 

meninggalkan seluruh hadis-hadis yang diriwayatkan-nya. 

Adapun penilaian yang disampaikan oleh Rasulullah berupa pujian kepada 

sahabatnya ialah riwayat tentang pujian Rasulullah kepada Khālid bin al-Walīd yang 

terdapat dalam kitab Sunan al-Tirmizī dari Abū Hurairah sebagai berikut: 

لَمَ، عَنح   -  3846 عحدَ، عَنح زيَحدِ بحنِ دَس  ح اِ  بحنِ س  َ ثَ نَا اللَّيحثُ، عَنح هِش  َ بَةُ قال: حَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ح حَدَّ
لَّمَ مَنحزلَا، فَنَعَلَ النَّاسُ َ ُ ُّو  ُ عَلَيحدِ وَس   َ َُّ لَّى ا ولِ عِ ص   َ ولُ  نَ، فَ يَ قُولُ َ س   ُ دَبِ هَُ ي حَ ةَ، قاَلَ: يَ زلَحنَا مَيَ َ س   ُ

قَُولُ: فُلًَنٌ، فَ يَ قُولُ: يعِحمَ عَبحدُ عِ   لَّمَ: مَنح هَذَا َ  د؟ََ هَُ ي حَ ةَ؟ فَْ ُ عَلَيحدِ وَس       َ َُّ لَّى ا هَذَا، وَيَ قُولُ: عِ ص       َ
ال ِ دُ بحنُ الوَليِ  دِ، ف َ  ذَا، حَخَّ مَ َّ خ  َ دُ عِ ه  َ ذَا؟ ف  َْقَُولُ: فُلًَنٌ، فَ يَ قُولُ: بشِحسَ عَب  ح ذَا؟  مَنح ه  َ الَ: مَنح ه  َ ق  َ

. ) و  َُِّ يُوِ  ا يحيٌ مِنح س          ُ اه فَ قُلحتُ: هَذَا خَالِدُ بحنُ الوَليِدِ، فَ قَالَ: يعِحمَ عَبحدُ عِ خَالِدُ بحنُ الوَليِدِ، س          َ
 38الترمذي(.

Terjemahnya: 

 Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Hisyam bin Sa'd dari Zaid bin Aslam dari Abu Hurairah dia berkata: Kami 
singgah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di suatu tempat, lalu ada orang-
orang yang lewat di depan beliau, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Siapakah ini wahai Abu Hurairah?" jawabku: "Fulan." Beliau bersabda: 
"Alangkah baiknya hamba Allah ini." beliau bersabda lagi: "Lalu siapakah orang ini?" 
jawabku: "Dia adalah fulan." Beliau bersabda: "Alangkah buruknya hamba Allah ini." 
hingga Khalid bin Walid lewat, maka beliau bertanya: "Siapakah ini?" jawabku: "Dia 
adalah Khalid bin Walid." beliau bersabda: "Alangkah baiknya hamba Allah Khalid bin 
Walid, salah satu pedang dari pedang-pedang Allah." 

Pada hadis tersebut memberikan penilaian kepada sahabat Khalid bin al-Walīd 

dengan pujian  َُِّ  Riwayat tersebut .(salah satu pedang dari pedang-pedang Allah) سَيحيٌ مِنح سُيُوِ  ا

dijadikan sebagai dalil yang memuat anjuran dalam memberikan penilaian berupa pujian 

kepada perawi hadis. 

Berdasarkan riwayat-riwayat tersebut, maka dapat dipahami bahwa pada masa 

Rasulullah saw. telah terjadi penilaian berupa al-jarḥ dan al-ta‘dīl. Namun pada masa 

tersebut belum dikenal dengan istilah al-jarḥ wa al-ta’dīl, melainkan berupa pangkal, cikal 

bakal, atau dasar pembolehan melakukan penilaian kepada perawi hadis. 

2. Aktivitas al-jarḥ wa al-ta’dīl Pada Masa Sahabat 

Kegiatan dalam hal penilaian al-jarḥ wa al-ta’dīl pada dasarnya telah dipraktekkan 

oleh sahabat kepada sahabat lainnya. Sahabat yang pertama kali melakukan kegiatan 

tersebut adalah khalifah Abū Bakr yang dapat dilihat pada riwayat tentang seorang nenek 

yang datang kepadanya menuntut warisan kepada cucunya,  namun khalifah Abū Bakr tidak 

 
38 Muḥammad ‘Īsā bin Saurah Mūsā bin al-Ḍaḥḥāk al-Tirmiẓī Abū ‘Īsā, al-Jāmi‘ al-Kabīr – 

Sunan al-Tirimiẓī, Juz 6, h. 171. 
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mendapati pembagian warisan untuknya di dalam al-Qur’an maupun keterangan dari 

Rasulullah. Kemudian datanglah alMugirah yang menyampaikan sebuah riwayat bahwa 

Rasulullah pernah menyatakan bahwa bagian nenek adalah seperenam. Tetapi Abū Bakr 

tidak langsung menerima riwayat tersebut, melainkan ia menuntut kepada al-Mugirah 

untuk menghadirkan sahabat lain yang mendengarkan riwayat tersebut. Al-Mugīrah 

menguatkan riwayatnya dengan menyebutkan nama Muḥammad bin Maslamah sebagai 

sahabat lain yang mendengar riwayat tersebut dari Rasulullah. Muḥammad bin Maslamah 

pun mengakuinya, sehingga Abū Bakr dapat menerima riwayat yang disampaikan oleh al-

Mugīrah tersebut. 

Paparan di atas menunjukkan bahwa Abū Bakr telah mempraktekkan kegiatan al-

jarḥ wa al-ta’dīl sebagai bentuk kehati-hatiannya dalam menerima sebuah riwayat yang 

disandarkan kepada Rasulullah. Sahabat lain yang pernah melakukan kegiatan tersebut  

ialah Khalifah ‘Umar bin al-Khaṭṭāb, ‘Uṡmān bin ‘Affān, ‘Alī bin Abī Ṭālib (khulafā’ al-

Rāsyidīn), Zaid bin Ṡābit dan sahabat lainnya. Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan 

oleh al-Ḥākim dalam kitabnya Ma‘rifah ‘Ulūm al-Ḥadīṡ, bahwa: 

لُوا وَبَََثوُا عَنح صِحَّةِ ال  ِ دَ  مُح قَدح هَ َّحُوا وَعَدَّ َ ، وَعُمَُ ، وَعَلِيٌّ، وَزيَحدُ بحنُ ثََبِتَ، فإَِنََّّ وَاَ تِ  بوُ بَكح
 39وَسَقِيمِهَا.

Terjemahnya: 

 “Sesungguhnya Abū Bakr, ‘Umar bin al-Khaṭṭāb, ‘Alī bin Abī Ṭālib dan Zaid bin Ṡābit 
telah melakukan penilaian berupa celaan, pujian dan membahas tentang kebenaran 
sebuah riwayat (hadis) dan kecacatannya”. 

Keterangan yang dasampaikan oleh al-Ḥākim tersebut menegaskan bahwa para 

sahabat telah melakukan kegiatan al-jarḥ wa al-ta’dīl dalam menerima sebuah riwayat. 

Namun kegiatan yang dilakukan para sahabat tersebut mengandung unsur kehati-hatian 

dalam menjaga kemurnian agama dengan tidak serta merta menerima riwayat yang berasal 

dari sahabat lain.  

Adapun akhir dari masa sahabat yang dilihat dari segi wafatnya sahabat terakhir 

terjadi perbedaan pendapat. Sebagian ulama menyatakan bahwa Anas bin Malik adalah 

sahabat terakhir yang wafat pada tahun 93 H di Baṣrah dalam usia sekitar 107 tahun dan 

pernah melayani Nabi saw. selama 10 tahun di Madinah.40 Namun sebagian ulama 

menyatakan bahwa setelah Anas bin Mālik meninggal, ternyata masih ada satu orang 

sahabat yang masih hidup sampai pada tahun 100 H, yaitu Abū al-Ṭufail yang bernama 

lengkap ‘Āmir bin Wāṡilah bin ‘Abdullah bin ‘Amr bin Jaḥsyin al-Laiṡī. Abū al-Ṭufail lahir 

 
39 Abū ‘Abdullāh al-Ḥākim Muḥammad bin ‘Abdullāh bin Muḥammad bin Ḥamdawaih bin 

Nu‘aim bin al-Ḥakam al-Ḍabbī al-Tuhmānī al-Naisābūrī Ibn al-Bai‘, Ma‘rifah ‘Ulūm al-Ḥadīṡ (Cet. II; 
Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1397 H/1977 M), h. 52. 

40 Yūsuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yūsuf Abū al-Ḥājjāj Jamāl al-Dīn al-Zakkī Abī Muḥammad al-
Qaḍā’ī al-Kalbī al-Mizzī, Tahẓib al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, Juz 3 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risālah. 
1400 H/1980 M), h. 353-358. 



(I Gusti Bagus, Tasmin, Darsul) The title should be simple … 
                                                                                                                                                                 Vol. 2  No. .1 (2021), pp.   

152 Ihyaussunna  |  Volume 1 Nomor 2  Desember  2021 

pada tahun pertama Hijriyyah dan menyaksikan kehidupan Nabi saw. selama 8 tahun. Ia 

pernah tinggal di Kūfah, kemudian berpindah ke Makkah hingga wafat.41 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum 

sahabat yang terakhir meninggal ialah Abū al Ṭufail dan secara khusus sebagai sahabat 

terakhir yang wafat di Makkah. Sedangkan Anas bin Mālik merupakan sahabat terakhir yang 

wafat di Baṣrah. Sehingga siapapun yang bertemudan berguru kepada mereka, maka dapat 

disebut sebagai tābi‘īn. 

3. Aktivitas al-jarḥ wa al-ta’dīl Pada Masa Tābi‘īn 

Setelah berakhirnya masa sahabat, ulama-ulama selanjutnya yang dikenal dengan 

masa tābi‘īn hadir dan melanjutkan apa yang sebelumnya telah dilakukan oleh para sahabat, 

yakni melakukan al-jarḥ wa al-ta’dīl. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu; ulama 

yang tergolong tābi‘īn tidak bertemu dengan sumber hadis (Rasulullah), sehingga pada 

masa ini juga mulai ditekankan penggunaan sanad. Selain daripada itu, konflik yang terjadi 

pada masa sahabat turut mempengaruhi keharusan dilakukannya kegiatan al-jarḥ wa al-

ta’dīl setiap terjadi periwayatan hadis. Konflik tersebut menyebabkan terpecahnya sahabat 

dan tābi‘īn ke dalam beberapa golongan, kemudian setiap golongan tersebut tidak jarang 

membuat hadis palsu untuk menguatkan eksistensi kelompoknya.42 

Ulama kritikus yang terkenal pada masa tabi‘in ini di antaranya adalah Muḥammad 

bin Sīrīn atau yang dikenal dengan nama Ibn Sīrīn (w. 110 H), ‘Āmir al-Sya‘bī atau yang 

dikenal dengan al-Sya‘bī. (19-103. H), Sa‘īd. bin. al-Musayyab dan selainnya.43 Ulama dari 

kalangan tābi‘īn ini pada umumnya tidak akan menerima riwayat selain yang berasal dari 

perawi ṡiqah yang telah diketahui keadilan dan keḍabiṭannya. Hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan imam al-Syāfi‘ī tentang Ibn Sīrīn bahwa: 

هَبُونَ إِلََ دَنح لََ  دَ مِنَ الت َّابعِِىَ يَ ذح َُ اوُسٌ، وَغَيرحُ وَاح ِ يريِنَ، وَإِب حَ اهِيمُ النَّخَعِيُّ وَ انَ ابحنُ س              ِ ك َ
لِ الَْ دِي ثِ   َُالِيُ  يَ قح  ا مِنح دهَ ح دا ا  دَيَ حتُ دَح َ ا يَ  حوِي وَََحفَوُ، وَم َ ةَ يَ عحِ ُ  م َ ذَا  بَ لُوا الَْ دِي ثَ إِلََّ عَنح ثقِ َ ه َ

هَبَ. َذح
  44الم

Terjemahnya: 

 “Ibn Sīrīn, Ibrāhīm al-Nakh‘ī, Ṭāwus dan selain dari kalangan tābi‘īn berpendapat 
bahwa mereka tidak akan menerima hadis, kecuali berasal dari perawi ṡiqah, ia 
mengetahui apa yang ia riwayatkan dan menghafalnya. Dan saya tidak melihat 
seseorang pun dari ahli hadis yang menentang pendapat tersebut”. 

 
41 Yūsuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yūsuf Abū al-Ḥājjāj Jamāl al-Dīn al-Zakkī Abī Muḥammad al-

Qaḍā’ī al-Kalbī al-Mizzī, Tahẓẓẓib al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, Juz 14, h. 79-81. 
42 Mannā‘ al-Qaṭṭān, Mabāḥiṡ fī ‘Ulūm al-Ḥadīṡ, terj. Mifdhol Abdurrahman, Pengantar Studi  

Ilmu Hadis, h. 71. 
43 Muḥammad ‘Ajjāj bin Muḥ}ammad Tamīm bin Ṣāliḥ bin ‘Abdullāh al-Khatīb, Uṣul al-Ḥadiṡ 

‘Ulumuhu wa Muṣṭalaḥuhu, h. 171. Lihat juga al-Sunnah Qabla al-Tadwīn, h. 225. 
44 Muḥammad ‘Ajjāj bin Muḥ}ammad Tamīm bin Ṣāliḥ bin ‘Abdullāh al-Khatīb, al-Sunnah 

Qabla al-Tadwīn, h. 237. 
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Pernyataan imam al-Syāfi‘ī di atas menunjukkan bahwa para tābi‘īn tidak menerima 

sebuah hadis keculai perawinya mengetahui apa yang diriwayatkannya (hadis atau bukan 

hadis) dan menghafalnya. Selain daripada itu, setelah terjadi fitnah (pembunuhan terhadap 

khalifah ‘Uṡmān), penggunaan sanad mulai ditekankan. Hal ini sebagaimana pernyataan 

dari Muḥammad bin Sīrīn, bahwa: 

يس   ْلون عن ااس   ناد، فلما وقعت الفتنة، قالوا: سَوا لنا  هالكم، فينأ  إلَ دهل  لم يكويوا
 45السنة فيؤخذ حديثهم، وينأ  إلَ دهل البدع فلً يؤخذ حديثهم.

Terjemahnya: 

 “Para tābi‘īn tidak pernah mepertanyakan tentang sanad. Namun, ketika terjadi 
fitnah (peperangan), mereka berkata: “sebutkan sanad (perawi) kalian kepada kami. 
Ahli hadis mulai diperhatikan lalu hadisnya diterima, dan demikian pula ahli bid‘ah, lalu 
hadisnya tidak diterima”. 

Pernyataan Ibn Sīrīn tersebut menunjukkan bahwa pasca terjadinya fitnah, tābi‘īn 

mulai diperintahkan untuk memperhatikan setiap perawi yang menyampaikan hadis. Selain 

itu, tābi‘īn juga berhati-hati dalam berbuat dan memelihara diri mereka dari kesalahan-

kesalahan. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh ‘Āmir al-Sya‘bī, bahwa: 

حْتُ مَ َّةا، لَأعَدُّوا عَلَيَّ تلِحكَ الوَاحِدَة. طَ َ مَ َّةا وَدَخح عِىح عاا وَتِسح  46وَعِ لَوح دَصَبحتُ تِسح

Terjemahnya: 

 “Demi Allah, sekalipun saya melakukan kebenaran sebanyak 99 kali, dan saya 
melakukan kesalahan sekali saja, pasti kalian akan memusuhi saya karena satu 
kesalahan tersebut”. 

Penjelasan-penjelasan tersebut menunjukkan bahwa tābi‘īn pada dasarnya 

melanjutkan kegiatan sahabat dalam al-jarḥ wa al-ta’dīl, hanya saja pada masa ini mulai 

ditekankan penggunaan sanad, dalam artian harus menyandarkan kepada perawi yang 

menghubungkannya dengan sumber hadis (Rasulullah saw.). Selain itu, perawi yang 

menyampaikan hadis harus diketahui dari segi keadilan dan keḍabiṭ-annya sebagai syarat 

agar riwayatnya dapat diterima. Dengan demikian kegiatan al-jarḥ wa al-ta’dīl pada masa 

tābi‘īn menunjukkan kehati-hatian dalam menerima sebuah hadis. 

Ibn Mulaqqin dalam kitabnya menyatakan bahwa tābi‘īn yang pertama wafat ialah 

Abū Zaid Mu‘aḍḍad bin Zaid yang terbunuh di Khurasān, pendapat lain menyatakan di 

Azerbaijan. Pada masa pemerintahan khalifah ‘Uṡmān bin ‘Affān tahun 30 H. Sedangkan 

 
45 Burhān al-Dīn Ibrāhīm bin ‘Umar al-Biqā‘ī, al-Nukat al-Wafiyyah bi mā fī Syarḥ al-Alfiyyah, 

Juz 1 (Cet. I; t.t: Maktabah al-Rusyd Nāsyirūn, 1428 H/2007 M), h. 28. 
46 Syams al-Dīn  Abū ‘Abdillah Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡmān bin Qaimāz al-Ẓahabī, 

Siyar A‘lām al-Nubalā’, Juz 4 (Cet. III; t.t: Muassasah al-Risālah, 1405 H/1985 M), h. 308. Lihat juga 
Abū Nu‘aim Aḥmad bin ‘Abdullāh bin Aḥmad bin Isḥāq bin Mūsā bin Mihrān al-Aṡbahānī, Ḥilyah al-
Auliyā’ wa T{abaqāt al-Aṡfiyā’, Juz 4 (Mesir: Sa‘ādah – Bijawwār  MuḥāfaẒah, 1394 H/1974 M), h. 320-
321. 
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yang terakhir wafat adalah Khalaf bin Khalīfah pada tahun 180 H.47 Khalaf bin Khalifah 

merupakan seorang tabi‘īn yang bertemu dengan sahabat Rasulullah yakni ‘Amr bin Ḥuraiṡ 

pada usia 6 tahun. Beliau berasal dari negeri Kūfah, kemudian berpindah ke Wāsiṭ dan 

menetap di sana dalam kurun waktu yang cukup lama, selanjutnya ia berpindah ke Bagdad 

dan menetap di sana hingga wafat.48 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa masa tābi‘īn 

berakhir pada tahun 180 H atau ketika Khalaf bin Khalifah meninggal. Oleh karena itu, siapa 

pun ulama yang lahir dan bertemu salah seorang tabi‘īn dari tahun 100 H (pasca 

meninggalnya ‘Āmir bin Wāṡilah Abū al-Ṭufail sebagai sahabat terakhir) atau lahir beberapa 

tahun sebelumnya tapi tidak bertemu dengan salah seorang sahabat maka dapat disebut 

sebagai tābi‘ al-tābi‘īn (pengikut para tabi‘īn).   

4. Aktivitas al-jarḥ wa al-ta’dīl Pada Masa Tābi‘īn 

Aktivitas al-jarḥ wa al-ta’dīl pada masa ini semakin intensif dilakukan. Jarak antara 

mereka dengan sumber hadis yang semakin jauh mempengaruhi para tābi‘ al-tābi‘īn untuk 

lebih berhati-hati dalam menerima hadis. Syu‘bah bin al-Ḥajjāj (82 160.H), Mālik bin Anas 

(93-179.H), Sufyān bin ‘Uyainah yang juga dikenal dengan Ibn ‘Uyainah (107-198 H), ‘Abd 

al-Raḥman bin Mahdī yang juga dikenal dengan Ibn Mahdī (135-198 H), Yaḥyā bin Ma‘īn 

yang juga dikenal dengan Ibn Ma‘īn (158-233.H), Aḥmad bin Ḥanbal yang juga dikenal 

dengan Ibn Ḥanbal (164-241 H), ‘Alī bin ‘Abdullah al-Madīnī yang juga dikenal dengan ‘Alī 

al-Madīnī (161-232 H) dan selainnya sebagai ulama kritikus hadis pada masa tābi‘ al-

tābi‘īn.49 Syu‘bah bin al-Ḥajjāj dan Malik bin Anas tidak tergolong sebagai tābi‘īn sekalipun 

lahir saat masih ada sahabat yang hidup namun mereka tidak pernah bertemu dengan salah 

seorang sahabat. 

Bukti intensifnya kegiatan al-jarḥ wa al-ta’dīl pada masa tābi‘ al-tābi‘īn dapat dilihat 

dari kasus Syu‘bah bin al-Ḥajjāj yang ditanya oleh Yaḥyā al-Qaṭṭān tentang hadis Ḥakīm bin 

Jubair, kemudian.Syu‘bah.mengatakan:  النا  50 Pernyataan.(saya takut masuk neraka) دخا  

Syu‘bah tersebut menunjukkan  kerasnya kebohongan yang telah dibuat oleh Ḥakīm bin 

Jubair, sehingga hal ini pula yang membuat imam al-Syāfi‘ī berkomentar bahwa: 

 51لولَ شعبة لما ع   الْديث ؟لع اق.

Terjemahnya: 

 
47 Ibn al-Mulaqqin Sirāj al-Dīn Abū Ḥafṡ ‘Umar bin ‘Alī bin Aḥmad al-Syāfi‘ī al-Miṡrī, al-Muqni‘ 

fī ‘Ulūm al-Ḥadīṡ (Cet. I; Saudi Arabia: Dār Fawwāz li al-Nasyr, 1413 H), h. 515.ẓ 
48 Abu al-Faḍl Aḥmad bin ‘Alī bin Muḥammad bin Aḥmad Ḥajar ‘Asqalānī, Tahẓīb al-Tahẓīb, 

Juz 3 (Cet. I; al-Hind: Maṭba’at Dāirah al-Ma’ārif al-Niz}āmiah, 1326 H), 150. 
49 Muḥammad ‘Ajjāj bin Muḥ}ammad Tamīm bin Ṣāliḥ bin ‘Abdullāh al-Khatīb, Uṣul al-Ḥadiṡ 

‘Ulumuhu wa Muṣṭalaḥuhu, h. 171. Lihat juga al-Sunnah Qabla al-Tadwīn, h. 171. 
50  Abū Muḥammad ‘Abd al-Raḥman bin Muḥammad bin Idrīs bin Munẓir al-Tamīmī al-

Ḥanz}alī al-Rāzī Ibn Abī Ḥātim, al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl, Juz 3, h. 201. 
51 Syams al-Dīn  Abū ‘Abdillah Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡmān bin Qaimāz al-Ẓahabī, 

Taẓkirah al-Ḥuffāz}, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1998 M), h. 144. 
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 “Andaikan bukan karena Syu‘bah niscaya hadis tidak dikenal di Iraq”. 

Komentar imam al-Syāfi‘ī tersebut menunjukkan bahwa kehadiran Syu‘bah dalam 

melakukan al-jarḥ wa al-ta’dīl kepada seorang perawi memiliki andil dalam menjaga dan 

memelihara keautentikan sebuah hadis, sehingga kemurnian agama tetap terjaga. Selain itu, 

pada masa tābi‘ al-tābi‘īn dapat juga dikatakan bahwa al-jarḥ wa al-ta’dīl sangat dianjurkan 

yaitu dengan mengetahui keadaan para perawi dan mempertanyakan tentang kapasitas 

mereka dalam periwayatan hadis, hal ini dapat dilihat dari riwayat Yaḥyā al-Qaṭṭān, yang 

mengatakan bahwa: 

ََحيََ  عحتُ  ُ و بحنُ عَلِيَ  دبَوُ حَفحصَ، قاَلَ: سََِ ثَ نَا عَمح يَانَ وَحَدَّ فح ْلَحتُ س         ُ عِيدَ، قاَلَ: س         َ بحنَ س         َ
حْتيِنِِ ال َّ  دَِيثِ، فَ يَ نَةَ، عَنِ ال َّهُلِ لََ يَكُونُ ثَ ب حتاا رِ الْح ْلَُنِِ الث َّوح يَِّ، وَشُعحبَةَ، وَمَالِكاا، وَابحنَ عُيَ ي ح هُلُ، فَ يَسح

بَِح عَنحدُ ديََّدُ ليَحسَ بثَِ بحتَف.  52عَنحدُ، قاَلُوا: »دَخح

Terjemahnya: 

 “Saya bertanya kepada Sufyān al-Ṡaurī, Syu‘bah, Mālik, dan Ibn ‘Uyainah, tentang 
seorang perawi yang tidak dapat dijadikan hujjah dalam persoalan hadis, kemudian 
seseorang datang kepadaku dan bertanya tentangnya. Maka mereka berkata: 
beritakanlah tentangnya, bahwa dia tidak dapat dijadikan hujjah”. 

Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa kegiatan al-jarḥ wa al-ta’dīl pada masa 

tābi‘ al-tābi‘īn ini mulai ditekankan oleh ulama dan memerintahkan kepada murid-

muridnya untuk melakukan hal tersebut. Bahkan mereka tidak akan ragu untuk 

menerangkan kualitas pribadi seorang perawi, sekalipun perawi itu adalah bapaknya, 

anaknya ataupun saudaranya sendiri. Hal tersebut mereka lakukan tidak lain semata-mata 

untuk menjaga dan memelihara kemurnian agama, serta hanya mengharap ridha Allah. Hal 

ini dapat dilihat dari riwayat tentang ‘Alī al-Madīnī yang pernah ditanya soal ayahnya, 

sebagai berikut: 

دُ إِنَّ ابحنَ ا حَُ قَ ثَُُّ  فََيَ  دَحس         َ َْ َْعَادُوا َ فَ لُوا عَنحدُ غَيرحِي. فَ شِلَ عَنح دبَيِدِ، فَ قَالَ: س         َ لحمَدِينِِِ  س         ُ
ينُ، إِيَّدُ ضَعِييٌ.   53فَ قَالَ: هُوَ الدِ 

Terjemahnya: 

 “Sesungguhnya ‘Alī bin al-Madīnī pernah ditanya tentang bapaknya, Ali bin al-
Madīnī menjawab, “Tanyakanlah tentang hal itu kepada orang lain”. Kemudian orang 
yang bertanya itu kembali dan mengulangi lagi pertanyaannya. Maka ‘Alī al-Madīnī diam 
lalu mengangkat kepalanya dan berkata: “ini adalah persoalan agama, ayahku adalah 
seorang yang lemah dalam bidang hadis”. 

 
52  Muslim bin al-Ḥajjāj Abū al-Ḥusain al-Qusyairī al-Naisābūrī, al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al-

Mukhtaṡar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl ilā Rasūlillāh Ṣallāllah ‘Alah wa Sallam, Juz 1, h. 17. 
53 Syāms al-Dīn Abū al-Khair Muḥammad bin ‘Abd al-Raḥman bin Muḥammad bin Abī Bakr 

bin ‘Uṡmān bin Muḥammad al-Sakhawī, Fatḥ al-Mugīṡ bi Syarḥ Alfiyyah al-Ḥadīṡ li al-‘Irāqī, Juz 4 (Cet. 
I; Mesir: Maktabah al-Sunnah, 1424 H/2003 M), h. 356. 
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Jawaban. ‘Alī. bin. al-Madīni. atas. pertanyaan. tentang. ayahnya tersebut 

menegaskan bahwa dalam periwayatan hadis, kualitas pribadi perawinya harus dijelaskan, 

baik perawi itu adalah kerabat sendiri ataupun bukan kerabat, posisinya harus disamakan 

dalam menjelaskan keadaannya, karena hadis memuat persoalan agama. 

Setelah masa tābī‘ al-tābi‘īn, selanjutnya hadir Muḥammad bin Ismā‘īl al-Bukhārī 

(194-256 H), Abū Ḥātim Muḥammad bin Idrīs al-Rāzī (195-277 H), Abū Zur‘ah ‘Ubaidullah 

bin ‘Abd al-Karīm al-Rāzī (200-264 H) dan selainnya54 yang merupakan ulama kritikus hadis 

pada masa atbā‘ al-tābi‘ al-tābi‘īn. Pada masa inilah al-jarḥ wa al-ta’dīl mencapai puncaknya. 

Kaidah-kaidah al-jarḥ wa al-ta’dīl 

Ulama kritikus hadis tentu memiliki kesamaan persepsi ataupun berbeda persepsi 

dalam menilai keadaan seorang perawi hadis. Selain itu tak jarang ulama kritikus hadis 

menilai seorang perawi hadis dengan dua persepsi yang berbeda. Dalam satu kasus tak 

jarang seorang ulama kritkus hadis menilai seorang perawi dengan lafal laisa bihi ba’sun, 

sedangkan dalam kondisi lain dinilai dengan lafal ḍa‘īf. Tentu hal ini akan membingungkan 

karena kedua lafal tersebut memiliki makna dan tingkatan yang berbeda. 

Melihat perbedaan-perbedaan tersebut para ahli hadis menyusun sebuah teori dan 

kaidah al-jarḥ wa al-ta’dīl sebagai sebuah langkah solutif dalam menyelesaikannya secara 

objektif. Berikut adalah kaidah al-jarḥ wa al-ta‘dil yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam meneliti sebuah hadis: 

َ حا ُ  عَلَى الجح  (al-ta‘dīl didahulukan atas al-jarḥ) التَ عحدِيحلُ مُقَدَّ

Jika seorang perawi dinilai terpuji oleh kritikus dan dinilai tercela oleh kritikud 

lainnya, maka yang didahulukan adalah pujian. Alasannya, karena sifat dasar dari seorang 

perawi adalah terpuji, sedangkan sifat tercela adalah sifat yang datang kemudian. 

Pendukung pendapat ini adalah al-Nasā’ī (w. 303 H/915 M).55 

ُ  عَلَى الحتَ عحدِيحلا لجَ حاُ مُقَدَّ  (al-jarḥ didahulukan atas al-ta‘dīl) 

Jika seorang perawi dinilai tercela oleh kritikus dan dinilai terpuiji oleh kritikus 

lainnya, maka yang didahulukan adalah celaan. Alasannya, karena kritikus yang 

memberikan celaan lebih paham terhadap pribadi perawi yang dicela. Selain itu, yang 

menjadi dasar untuk memuji seorang perawi adalah persangkaan baik dari kritikus dan 

 
54 Muḥammad ‘Ajjāj bin Muḥ}ammad Tamīm bin Ṣāliḥ bin ‘Abdullāh al-Khatīb, Uṣul al-Ḥadiṡ 

‘Ulumuhu wa Muṣṭalaḥuhu, h. 171. 
55 Abdul Gaffar Bedong, dan Muhammad Ismail Maggading, al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl Konstruksi 

Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis (Cet. I; Sleman: Bintang Pustaka Madani, 2021 h. 92. Lihat juga 
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Insan Cemerlang, t.th), 133. 
Lihat Selengkapnya ‘Alī bin Sulṭān Muḥammad Abū al-Ḥasan Nūr al-Dīn al-Malā al-Harawī al-Qārī, 
Syarḥ Nukhbat al-Fikr fī Muṡṭalaḥāt Ahl al-Aṡār (Beirut: Dār al-Arqam, t.th), h. 737-743. 
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persangkaan itu dapat dikalahkan bila ketercelaan seorang periwayat memiliki bukti. 

Pendapat ini umumnya didukung oleh ulama hadis, fikih dan usul fikih.56 

َ حاِ   لِ اِلََ اذَِا ثبُِتَ الجح مُ للِحمُعَدِ  لُ فاَحُكح اَ اُِ وَالحمُعَدِ  الحمُفَسَّ اذَِا تَ عَاَ ضَ الجح  (jika terjadi pertentangan antara 

kritikan yang memuji dan yang mencela, maka hukunnya adalah yang memuji, kecuali 

apabila kritikan yang mencela disertai penjelasan) 

Jika seorang perawi mendapatkan pujian dari seorang kritikus dan di sisi lain 

mendapatkan celaan dari kritikus lainnya, maka pada dasarnya yang harus dimenangkan 

adalah pujjian, kecuali jika kritikus menyertakan penjelasaan terhadap celaan kepada 

periwayat yang dicelanya.57 

Kritikus yang mampu menjelaskan sebab-sebab ketercelaan perawi yang dinilainya 

lebih mengetahui pribadi perawi tersebut daripada kritikus yang hanya 

mengemukakan pujian terhadap perawi yang sama. Jumhur Ulama mengatakan bahwa 

penjelasan ketercelaan yang dikemukakan itu haruslah relevan dengan upaya penelitian. 

Kemudian bila kritikus yang memuji telah mengetahui sebab-sebab ketercelan perawi yang 

dinilainya itu memang tidak relevan ataupun tidak ada lagi, maka kritikan yang memuji 

tersebut yang harus dipilih. 

اَ اُِ ضَعيِ حفاا فَلًَ يُ قحبَلح   هَ ححُدُ للِثِ قَةاذَِا كَانَ الجح  (apabila kritikus yang mencela tergolong daif maka 

kritikannya terhadap yang ṡiqah tidak diterma) 

Jika yang memberikan kritik adalah orang yang tidak ṡiqah, sedangkan yang dikritik 

adalah orang yang ṡiqah, kritikan tersebut ditolak. Alasannya, karena orang yang ṡiqah 

dikenal lebih berhati-hati dan cermat dibanding dengan orang yang tidak ṡiqah. Ulama ahli 

kritik mendung pendapat ini.58 Alasannya, orang yang bersifat ṡiqah dikenal lebih berhati-

hati dan lebih cermat daripada orang yang tidak ṡiqah. Selain itu, kritikus yang lebih lemah 

daripada perawi secara otomatis akan terkalahkan dalam pemenuhan syarat keadilan. 

ُ وحِى الحمَنح رِح  الَشبد  يَةِ  خَشح الحتَ ثَ بُّةِ  بَ عحدَ  اِلََّ  َ حاُ  الجح بَلُ  يُ قح  al-jarḥ tidak diterima, kecuali setelah) لََ 

ditetapkan atau diteliti dengan adanya kekhawatiran kesamaan tentang orang yang dicela) 

Jika ditemukan seorang perawi yang memiliki kemiripan nama dengan perawi 

lain, kemudian salah seorang perawi itu disifati tercela, maka kritikan itu tidak dapat 

diterima, kecuali telah dapat dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari terhindar dari 

 
56 Abdul Gaffar Bedong, dan Muhammad Ismail Maggading, al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl Konstruksi 

Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis, h. 92. 
57 Abdul Gaffar Bedong, dan Muhammad Ismail Maggading, al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl Konstruksi 

Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis, h. 93. 
58 Abdul Gaffar Bedong, dan Muhammad Ismail Maggading, al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl Konstruksi 

Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis, h. 94. 
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kekeliruan akibat adanya kemiripan nama perawi. Ulama ahli hadis mendukung kaidah 

ini.59 

Apabila nama perawi mempunyai kesamaan atau kemiripan dangan nama perawi 

lain, lalu salah satu perawi itu dikritik dengan celaan, maka kritikan itu tidak dapat diterima, 

kecuali setelah dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan akibat dari 

kesamaan atau kemiripan dari nama perawi tersebut. Suatu kritikan harus jelas sasarannya. 

Dalam mengkritik pribadi seorang, maka orang yang dikritik haruslah jelas dan terhindar 

dari keraguan-keraguan atau kekacauan. 

ي حيَاوِيَّة لََ يُ عحتَدُّ بدِ يُ عن عَدَاوة الدُّ  al-jarḥ yang dikemukakan oleh yang) الجَ حاُ النَش       ح

mengalami permusuhan duniawi tidak perlu diperhatikan) 

Jika kritikus yang mencela perawi tertentu memiliki permusuhan dalam masalah 

keduniaan dengan pribadi perawi yang dikritik dengan celaan itu, kritikan tersebut harus 

ditolak. Hal ini menimbulkan suatu penilaian yang sifatnya subjektif dikarenakan 

bersumber dari kebencian.60 

Dari beberapa kaidah yang disertai dengan alasannya masing-masing tersebut, 

maka yang harus dipilih adalah teori yang mampu menghasilkan penilaian yang lebih 

objektif terhadap perawi hadis yang dinilai keadaan pribadinya. Dinyatakan demikian 

karena tujuan penelitian yang sesungguhnya bukanlah untuk mengikuti teori tertentu, 

melainkan penggunaan teori-teori itu sebagai upaya memperoleh hasil yang lebih 

mendekati kebenaran, bila kebenaran itu sulit dihasilkan. Dengan demikian, keberadaan 

kaidah-kaidah tersebut merupakan alat bantu untuk untuk menyelesaikan persoalan yang 

dihadapi oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian terhadap kualitas pribadi 

seorang perawi yang terkait dengan al-jarḥ wa al-ta’dīl dan digunakan sesuai situasi yang 

dialami oleh seorang peneliti. 

Selain hal tersebut di atas, kritikus hadis juga berbeda pandangan dalam hal 

keadilan sahabat dan posisinya dalam periwayatan hadis, berbeda terhadap perawi hadis 

yang majḥūl dan perawi yang tekontaminasi dengan perbuatan bidah. 

Keadilan Sahabat Nabi saw. 

Bagi umat Islam, sahabat Nabi menduduki posisi yang sangat menentukan dalam 

Islam. Tidak dapat dipungkiri bahwa sahabat menduduki posisi yang sangat penting dan 

vital dalam sistem periwayatan hadis, karena dari tangan sahabatlah ajaran yang 

disampaikan oleh Nabi menyebar dan memasyarakat. Bukti historis telah menambah kuat 

pendapat yang mengatakan, berdasarkan dengan sifat ‘ādil yang dimiliki oleh sahabat-

sahabat Nabi. Para Ulama berbeda pendapat. Perbedaan itu sebenarnya timbul dimasa 

ulama muta’akhirīn. Para ulama mutaqaddimīn tidak mempersoalkan kredebilitas keadilan 

 
59 Abdul Gaffar Bedong, dan Muhammad Ismail Maggading, al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl Konstruksi 

Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis, h. 94. 
60 Abdul Gaffar Bedong, dan Muhammad Ismail Maggading, al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl Konstruksi 

Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis, h. 94-95. 
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sahabat tersebut. Mereka berkeyakinan bahwa sahabat-sahabat nabi tidak perlu mendapat 

kritikan, karena diyakini mereka semua memenuhi kriteria keadilan.61 

Di antara pendapat ulama mengenai keadilan sahabat antara lain; jumhur ulama 

mengatakan bahwa para sahabat Nabi adalah manusia-manusia yang arif, mujtahid yang 

‘adalah-nya dijamin oleh al-Qur’an. Oleh karena itu, mereka tidak dapat dikritik sebab 

sesuatu yang datang dari mereka adalah kebebenaran. Menurut al-Razī, mereka.adalah  

sahabat-sahabat Rasul yang menyaksikan wahyu dan tanzil (proses turunnya al-Qur’an), 

mengetahui tafsir dan takwil, memahami semua ajaran yang disampaikan oleh Nabi saw 

dan apa yang telah disyariatkan-nya. Allah telah menjadikan mereka sebagai teladan bagi 

ulama. Bahkan al-‘Uṡaimīn menyatakan bahwa seluruh sahabat Nabi adalah orang-orang 

yang ṡiqah. 

Dengan demikian, keadilan sahabat tidak perlu dipertanyakan. Sekalipun dalam 

sejarah telah tercatat bahwa pada masa sahabat terjadi beberapa konflik di antara mereka, 

seperti konflik antara ‘Aisyah dan ‘Alī atau antara ‘Alī dan Mu‘awiyah yang menyebabkan 

umat Islam terpecah ke dalam beberapa kelompok. Namun, konflik tersebut tidak boleh 

dijadikan sebagai alasan untuk menolak riwayat yang disampaikan oleh mereka, karena 

mereka sebagai generasi penghubung generasi setelah sahabat kepada Rasulullah. Selain 

itu, mereka adalah orang-orang yang mendengarkan, menyaksikan dan mengetahui segala 

hal tentang Rasulullah. Adapun ketika terjadi pertentangan riwayat antara sahabat, maka 

salah satu cara yang ditawarkan oleh ulama sebagai jalan untuk penyelesaiannya ialah 

dengan melihat posisi sahabat tersebut. Misalnya, ketika terjadi perbedaan riwayat antara 

‘Aisyah dan ‘Alī dalam persoalan kewanitaan, maka dalam hal ini riwayat ‘Aisyah boleh jadi 

yang lebih kuat mengingat posisi ‘Aisyah sebagai istri Rasulullah dan juga sebagai wanita. 

Perawi yang Majḥūl 

Perawi yang dinilai majḥūl memiliki dua kategori majḥūl, yaitu majḥūl al ‘ain dan 

majḥūl al-ḥāl. Majḥūl al-ḥāl adalah seorang rawi yang tidak diketahui keadilannya baik 

secara ẓāhir maupun bāṭin. akan tetapi orangnya diketahui. Sedangkan majḥūl al- ‘ain 

adalah seorang rawi yang tidak diketahui keadilannya baik secara ẓāhir maupun bāṭin, 

bahkan orangnya pun tidak diketahui.62 

Beranjak dari kedua hal tersebut, ulama menganjurkan kepada umat Islam agar 

menahan diri untuk menerima hadis mereka, dan akibat dari penahan ini tidak 

 
61  A. Syahraeni, Kritik Sanad Dalam Perspektif Sejarah (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 

2011), h. 130-131. 
62 Baca lebih lanjut Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 107. 

Lihat juga Abdurrahman bin Ibrahim al-Khumais, terj. Muhammad Yusuf Sinaga, Kamus Ilmu Hadith 
(Arab-Melayu) (t.t: Penerbitan Jahabersa, t.th), h. 279. Lihat juga Syed Abdul Majid Ghouri, Mu‘jam al-
Musṭalaḥāt al-Ḥadīṡah, terj. Zulhilmi bin Mohamed Nor, Kamus Istilah Hadis (Cet. II; Selangor: Darul 
Syakir Enterprise, 2017), 467-469. Lihat juga Abdul Mannan al-Rasikh, Mu‘jam Iṡṭilāḥat al-Aḥādīṡ al-
Nabawī, terj. Asmuni, Kamus Istilah-istilah Hadis (Cet. I; Jakarta: Darul Falah, 2006), h. 155-156. Lihat 
juga Abustani Ilyas, dkk, Epistemologi Kritik Sanad: Antara Normativitas, Historisitas dan Aplikasi 
(Cet. I; Bantul: Semesta Aksara: 2020), h. 162. 
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mengamalkan hadis tersebut. Oleh karena itu akan terdapat pendapat ulama yang 

mengatakan; hadis daif, karena di dalamnya ada si fulān dan ia tidak di ketahui. 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat dipahami bahwa seorang periwayat yang 

tidak diketahui sifat dan pribadinya tidak dapat dihukumi dengan hukum yang umum. Akan 

tetapi hukum mereka dikhususkan pada hadis yang mereka riwayatkan, ketika mereka 

meriwayatkan hadis yang keras kemungkarannya, maka ia tidak bisa menjadi kuat 

selamanya, seakan akan ia menampakkan di dalamnya tanda tanda kerendahan dan 

semacamnya.63 

Perawi yang terkontaminasi dengan perbuatan bid’ah 

Dalam hal ini ulama berbeda pendapat, ada yang menolak riwayatnya secara 

mutlak, ada yang menerima riwayat di antara mereka secara mutlak dan di antara mereka 

ada yang memisahkan. Namun riwayat pelaku bidah dapat diterima dengan syarat:64 

a. Ia tidak menjadi kafir karena perbuatan bidah-nya, adapun orang yang 

mengkafirkan ahl al-sunnah wa al-jamā’ah dengan pendapatnya. Maka hal ini tidak 

pantas menyebutnya riwayat yang diterima dalam golongan orang muslim sebagai 

kemuliaan. 

b. Tidak terdapat sebab tertolaknya hadis tersebut selain perbuatan bidah-nya, 

artinya ia terkenal karena ketaqwaan dan kewara’annya, dan yang terpenting 

karena memuliakan agama. Maksudnya, tidak terdapat celaan padanya selain bidah. 

c. Ia bukan orang yang durhaka yang mengikuti kesenangan. 

d. Tidak meriwayatkan hadis mungkar yang menguatkan perbuatan bidahnya. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa perawi yang melakukan perbuatan bidah namun 

tidak berujung pada kekafiran, tidak mendurhakai Allah swt melainkan hanya dicela karena 

bidah yang diperbuat serta tidak menyampaikan hadis dengan tujuan untuk membenarkan 

bidahnya maka hadis yang diriwayatkan dapat diterima. 

Penilaian al-jarḥ wa al-ta’dīl antar perawi yang sebaya (al-aqrān) tidak dapat 

diterima 

Maksudnya adalah penilaian seorang teman kepada temannya tidak diterima 

apabila yang menilainya hanya temannya sendiri tanpa adanya pendapat ulama lain dan 

juga tidak dapat diterima apabila seorang rawi di jarḥ disebabkan karena berbeda mazhab. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, al-jarḥ wa al-ta’dīl merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang kondisi seorang perawi, baik kualitas keilmuan perawi tersebut ataupun 

kepribadian pribadi tersebut. al-jarh wa al-ta‘dīl pada dasarnya telah dimulai sejak zaman 

 
63 Ḥātim bin ‘Ārif bin Nāṡir al-Syarif al-‘Aunī, al-Takhrīj wa Dirāsat al-Asānīd (t.d), h. 101. 
64 Ḥātim bin ‘Ārif bin Nāṡir al-Syarif al-‘Aunī, al-Takhrīj wa Dirāsat al-Asānīd, h. 86. 
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Rasulullah saw., hal tersebut dapat diliat dari hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhārī yang 

disampaikan oleh ‘Āisyah Sedangkan pada masa sahabat, kegiatan al-jarḥ wa al-ta’dīl 

dilakukan dengan cara menghadirkan saksi terhadap riwayat yang disampaikan. Sedangkan 

pada masa tabī‘īn kegiatan al-jarḥ wa al-ta’dīl dilakukan dengan cara penekanan terhadap 

penggunaan sanad dalam menyampaikan riwayat karena terjadinya gejolak politik serta 

pada masa ini, sebuah riwayat akan diterima jika berasal dari perawi yang ‘adl dan ḍābiṭ., 

Adapun pada masa berikutnya kegiatan al-jarḥ wa al-ta’dīl dilakukan begitu intensif, 

seorang kritikus memberikan penilaian terhadap perawi tertentu. 

Kaidah-kaidah atau landasan teoretis al-jarḥ wa al-ta‘dil secara umum terdapat 

sepuluh, kesepuluh kaidah atau landasan teoretis tersebut digunakan sebagai sebuah pisau 

analisis dan langkah solutif dalam memecahkan permasalahan ketika melakukan kritik 

terhadap sanad hadis. Uraian terkait kaidah al-jarḥ wa ta‘dīl sekiranya masih sangat 

membutuhkan bahasan yang lebih mendalam khususnya dalam hal bentuk aplikatif kaidah-

kaidah atau landasan teoretis al-jarḥ wa al-ta’dīl. 
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